TINJAUAN PUSTAKA

Sumber dan Bentuk Nitrogen Tanah

Kadar Fe2?* - dapat - tukar yang tinggi dapat memindahkan
sejumlah besar lon NH4* dari daerah pertukaran ke dalam larutan tanah.
Kehilangan ion NH4* karena pencucian, ini merupakan mekanisme yang
penting dalam tanah tergenang dengan aliran yang kuat {Sanchez, 1993 ).

Karena Nitrogen dalam tanah sebagian besar terdapat dalam
bentuk sederhana. Dekomposisi ini ialah suatu proses biokimia yang
kompleks dan bersamaan dengan evolusi dari banyaknya COz. Akhirnya
nitrogen berubah menjadi suatu persenyawaan Ammonium dan jika
keadaan memungkinkan, senyawa ini dioksidasi menjadi Nitrit dan
selanjutnya menjadi nitrat. Dua perubahan terakhir itu disebut Nitrifikasi,
disebabkan oleh tanaman tingkat tinggi dengan diadsorbsi dalam bentuk
amonium dan nitrat. Jelaslah pentingnya proses-proses tersebut diatas.
Perubahan-perubahan digambarkan secara sederhana sebagai berikut
Nitrogen organik = Garam Amonium=Garam Ni_trit = CGaram-garam Nitrat

(Protein, Asam Amino, dsh) NH, NO» NQO;
P JUUURNRRRIRIRRRS———, 1, (S 1 » < Nitrifikasi >

Udara merupakan sumber nitrogen yang terbesar, agar dapat

dimanfaatkan oleh tanaman, masih harus diubah dalam bentuk NHg*

(Amoniak) atau nitrat yang dapat dihasilkan oleh :

1. Halilintar, yang dapat menghasilkan zat nitrat dan dibawa air hujan
turun ke bumi

2. Pabrik-pabrik pupuk buatan {Urea, ZA, dan sebagainya)
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Kapasitas Lapang yang dimaksud untuk tujuan praktis biasanya
dianggap dapat memberikan kondisi air dan aerasi tanah yang layak
untuk pertumbuhan tanaman secara baik. Akan tetapi, tanaman yang
tumbuh pada tanah dengan Kapasitas Lapang yang tinggi sekali dapat
menderita kelambatan Aerasi(Taylor, 1937).

Air diantar kapasitas lapang dan titik layu permanen
dipertimbangkan menjadi air yang tersedia bagi tanaman. Bila
diasumsikan kapasitas lapang dari potensi matrik ~1/3 bar pada masing-
masing tanah. Tanaman-tanaman akan berusaha memakai jumlah energi
vang sama untuk menggerakkan air dari masing-masing tanah pada
kapasitas lapang. Bagian ini memberikan fakta yahg sangat penting;
kemampuan tanaman untuk menggerakkan air dari tanah terutama
dihubungkan dengan potensi air tanah dan tidak dengan kandungan air.
Hal ini merupakan potensi dan bukan kandungan airnya. (Hakim, 1986)

Tanaman mengambil air beserta bahan-bahan kimia yang terlarut
dari tanah melalui rambut-rambut yang terdapat pada permukaan akar.
Air yang berada dekat dengan rambut-rambut akar tersebut dijerap oleh
tanaman dan melalui jaringan Xylem diangkut ke batang kemudiam di
edarkan ke seluruh tanaman (Najivati . - dkk, 1993).

Air dikeringkan dari tanah dibawah dorongan Gravitasi yang tetap.
Tanah berpasir mengering secara cepat, sementara air tanah lempung
mengering sangat lambat. Karena itu satu hari sesudah Irigasi dan
penyiraman suatu tanah pasir kebanyakan air Gravitasinya telah

dikeringkan ke luar tanah, sedangkan lempung boleh jadi menghendaki 4
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Tanah Regosol (Entisol)
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